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Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama : 

Umur : 

Jenis Kelamin : 

Alamat : 

No Telp/HP : 

Setelah mempelajari dan mendapatkan penjelasan yang sejelas-jelasnya 

mengenai penelitian yang berjudul ” Uji Kepekaan Antibiotik Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus Pada Penderita Penyakit Sepsis Di Laboratorium Klinik 

Bunda Thamrin Medan” dan setelah mengetahui serta menyadari sepenuhnya 

resiko yang mungkin terjadi, dengan secara sadar dan tanpa paksaan dengan ini 

saya menyatakan bahwa saya bersedia dengan sukarela menjadi subjek penelitian 

tersebut dan patuh akan ketentuan-ketentuan yang dibuat peneliti. Jika sewaktu-

waktu ingin berhenti, saya berhak untuk tidak melanjutkan penelitian ini tanpa 

ada sanksi apapun. 

Yang Menyatakan                                                                           Peneliti 
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LAMPIRAN 6 

HASIL UJI PENELITIAN  

 

Staphylococcus aureus  

Identificatification 

Information  

Card   :  GP 
Lot Number: 

2412523503 

Expires : Oct 23, 

2024 13:00 CDT 

Status :  Final 
Analysis Time : 4.0 

hours  

Completed : Jun 25, 

2024 13:58 CDT  

Organism Origin Vitex 2 
  

Selected Organism  

99% Probability  

  

Staphylococcus 

aureus 

 

Bionumber:  

0405610450502610 

 Confidence : 

Excellent 

identification  

  
 

 

 

McFarland: 

 

Susceptibility 

Information 

Card   :  AST-GP67 
Lot Number : 

6832684103 

Expires : Apr 2, 2025 

13:00 CDT 

Status :  Final 
Analysis Time : 

14.22 hours  

Completed : Jun 25, 

2024 13:58 CDT 

 

Antimicrobial MIC Interpretation Antimicrobial MIC Interpretation 

Cefoxitin Screen POS Positif (+) +Doripenem  R 

Benzylpenicillin 
 

R +Ertapenem  R 

+Amoxicillin  >= 0,5 R +Imipenem   S 

Ampicillin  
 R +Meropenem   S 

+Amoxicillin/clavu

lanic Acid  R 

Gentamicin 

High Level 

(Synergy)  
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+Ampicillin/Sulbac

tam   

 R Streptomycin 

High Level 
  

+Carbenicillin  R Gentamisin <= 0,5 R 

+piperacillin/Tazob

actam  
 R Ciprofloxacin <= 8 S 

+Flucloxacillin  R Levofloxacin  4 S 

Oxacillin >= 4 R 
Moxifloxacin  

1 R 

+Cefaclor  R 

Inducible 

Clindamycin 

Resistance 

NEG - 

+Cefadroxil  R 
+Azithromycin 

 R 

+Cefazolin  R 
+Clarithromyci

n 
 R 

+Cefprozil   R 
Erythromycin 

<= 8 R 

+Loracarbef  R 
Clindamycin 

<= 8 R 

+Cefuroxime  R 
Quinupristin/D

alfopristin 
<= 0,25 S 

+Cefixime  R 
Linezoid 

1 S 

+Ceftibuten  R 
Vancomycin 

<= 0,5 S 

+Cefoperazone  R 
+Doxycycline 

 S 

+Cefatoxime  R 
Tetracycline 

<= 1 S 

+Ceftazidime  R 
Tigecycline 

<= 0,12 S 

+Ceftiozoxime  R 
Nitrofurantoin 

<= 16 S 

+Ceftriaxone  R 
Rifampicin 

<= 0,5 S 

+Cefepime  R 

Trimethoprim/

Sulfamethoxaz

ole 

<= 10 S 
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DOKUMENTASI PENELITIAN  

 

 

1. Foto bahan  

 
 

2. Foto alat  

                               

            Ose disposable                   Tabung vitek                          Tip  

 

                                        
Densicheck                     NaCl 0,45%                     Safety Cabinet

  



 

38 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Rak                                  objek glass                             Incubator  

 

 

 

 

 

 

 

 

         Vitek 2 compact               Media Blood Agar                     bact/arlert 

 

3. Dokumentasi proses penelitian  
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LAMPIRAN 8 

HASIL GAMBAR KOLONI PADA MEDIA BLOOD AGAR 

 

 

Gambar Koloni Bakteri Staphylococcus aureus 

 

 Hasil Pewarnaan  
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